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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

PT. Pertamina Shipping khususnya pada pekerja di bidang crewing yang akan 

melakukan pemeriksaan atas setiap kontrak kru yang terlibat dari perusahaan 

sebagaimana Peraturan Pemerintah Repubik Indonesia no 7 tahun 2000 Bab IV pasal 26 

yanghabis masa kontrak kerja. Dengan bantuan sistem kita dapat menghindari habis nya 

masa berlaku dokumen/sertifikat pelaut saat kontraknya di atas kapal belum selesai, 

karena itu dapat menyebabkan kru akan dipulangkan apabila dilaksanakan pemeriksaan 

oleh pihakimigrasi ataupun otoritas pelabuhan. 

Crewing system sebagai aplikasi yang digunakan oleh perusahaan pelayaran PT. 

Pertamina Shipping guna mengelola data-data kru. Dengan demikian sistem ini sedikit 

membantu pekerjaan staf tetapi tidak semua staf bisa mengakses crewing system pada 

laptop pribadi dan tidak semua laptop dapat membuka aplikasi tersebut. Akses hanya 

diberikan kepada pihak yang berwenang yaitu manajer dan asisten manajer dan dapat 

diakses pada semua komputer kantor yang terdapat aplikasi tersebut. 

Aplikasi crewing system dapat dibuka menggunakan komputer perusahaan 

dengan user id dan password setelah itu muncul gambar tampilan seperti di bawah ini: 
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Gambar 1.1 Crewing System PT. Pertamina Shipping 

 
Contoh di atas menunjukkan contoh kru kapal yaitu Chief Officer, terdapat pada 

“personil I” sampai “personil IV” menampilkan biodata kru mulai dari profil pribadi 

hingga data keluarga, pada bagian atas terdapat “personil” untuk mengetahui data 

sertifikat kompetensi seperti ANT, ATT, ORU dan lainnya di samping itu terdapat tulisan 

“kapal” untuk mengetahui mulai PKL (Perjanjian Kerja Laut) kru dari awal mulai 

bergabung di perusahaan. Bagian disamping terdapat menu “mutasi” yaitu untuk 

mengecek waktu termasuk tanggal, bulan, hingga tahun kru naik sampai turun. Cara 

menggunakan crewing system ini pada awal nya memasukan id dan password kemudian 

klik bagian yang mau di cek atau yang mau di perbaharui. Sistem ini hanya dapat dibuka 

pada saat di kantor saja asalkan terhubung dengan jaringan internet sehingga karyawan 

bisa memantau perkembangan dokumen kru di crewing system dengan mudah. 
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Penggunaan aplikasi dalam mempermudah kinerja karyawan untuk melakukan 

proses operasional sering mengalami kendala. Hal ini mengakibatkan terlambatnya 

proses operasional perusahaan. Kendala-kendala yang muncul seperti perfoma aplikasi 

crewing system, timbulnya server down yang dapat menyebabkan aplikasi tidak bisa 

diakses olehkaryawan dan aplikasi crewing system mempunyai akun yang terbatas. 

Aplikasi tersebut merupakan sebuah aplikasi pengolahan data sistem yang 

berfungsi sebagai pengolah dan menyimpan data kru kapal. Dengan menggunakan 

aplikasi ini pengolahan data dapat lebih dimudahkan khususnya pada proses 

penyimpanan dan pengolahan sehingga meringankan pekerjaan staf. Dengan adanya 

aplikasi ini yang sangatberguna dan bermanfaat dalam proses pekerjaan staf. 

Penggunaan aplikasi crewing system yang dikembangkan sebagai media 

penyimpanan informasi dan pengolahan data, sangat membantu aktivitas pada 

perusahaan sehingga mempermudah kinerja suatu pekerjaan staf yang dapat berpengaruh 

baik terhadap operasional pada perusahaannya. Peran aplikasi crewing system ini sangat 

berguna bagi kalangan perusahaan karena dapat mengoptimalkan peningkatan akses 

informasi yang diperlukan sehingga mempermudah kinerja staf. Hal ini dapat berdampak 

terhadap management sehingga meningkatkan layanan operasional yang lebih efisien. 

PT. Pertamina Shipping adalah salah satu perusahaan pelayaran yang berbidang 

di transportasi laut, khususnya sebagai penyewa jasa pelayaran kapal-kapal niaga yang 

memuat gas dan minyak. Perusahaan ini memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 

pertumbuhan Negara Indonesia sebagai negara berkembang di bidang transportasi laut 

baik dalam perdagangan nasional maupun internasional. Sehingga PT. Pertamina kini 

menjadi subholding yaitu PT. Pertamina Internasional Shipping memiliki dan 
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mengoperasikan kapal tanker. Dalam pendistribusian minyak mentah, minyak produk 

dari dalam maupun keluar di seluruh dunia. 

Persyaratan yang telah digunakan sesuai Internasional Maritime Organization 

(IMO) dalam Standard of Training, Certification and Watchkeeping (STCW) dan 

International Labour Organization (ILO) dalam Maritime Labour Convention (MLC) 

2006. Di dalam persyaratan aktivitas paling penting dalam menjalankan kegiatan 

pelayaran yaitu pada divisi crewing yang memilih kru kapal yang dinilai mampu dalam 

pengoperasian kapal sesuai standar operasional. 

Dalam melancarkan kegiatan pendistribusian bahan bakar minyak keseluruh 

wilayah Indonesia dengan menggunakan kapal akan membutuhkan awak kapal yang 

telah lulus serta sesuai kompetensi dan kualifikasi serta memenuhi kriteria nasional dan 

internasional. Tingkat kompetensi awak kapal yang akan dipekerjakan di kapal pembawa 

bahan bakar minyak dimaksud, ditetapkan kriterianya sesuai kebutuhan operasional kapal 

oleh PT. Pertamina Internasional Shipping. 

Awak kapal adalah indikator perusahaan yang dimana perusahaan harus 

menyediakan kru kapal dengan kualitas terbaik sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan dan citra baik perusahaan dengan begitu tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Dalam sumber daya manusia yang berkualitas umumnya tercipta dari proses perekrutan 

yang ketat dan sesuai dengan standarisasi prosedur perekrutannya. 

Pada saat peneliti melakukan program praktek di praktek PT. Pertamina Shipping 

selama dua belas bulan yang ternyata aplikasi crewing system sangat bermanfaat bagi staf 

dalam kinerja operasional perusahaan. Sehingga peneliti menemukan kendala bahwa 

pada crewing system sering terjadi keterlambatan memperbaharui data pada sistem 
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tersebut sehingga harus menghubungi satu per satu kru yang akan di proses on board 

maupun kru off. Jika terdapat login user mengakses lebih dari satu komputer maka akan 

terjadi keterlambatan pada sistem tersebut dengan ini perlu peningkatan mbps (megabit 

per second) pada kantor sehingga terjadi server down karena pada saat memasukan data 

kru yang salah dan dapat menyebabkan sistem tersebut kembali ke tampilan awal masuk. 

Dari permasalahan tersebut, peneliti memilih judul penelitian dengan judul “Upaya 

peningkatan crewing system pada data crew kapal di PT. Pertamina Shipping”. 

B. Fokus Penelitian 

 

PT. Pertamina Shipping memiliki aplikasi untuk mengelola dokumen kru kapal 

untuk menyimpan data-data kru kapal. Pada crewing management system terdapat 

beberapa staf yang mengurus bagian-bagian kru sesuai dengan jabatan dari officer hingga 

rating supaya mempermudah dalam pencarian kru. Dalam penelitian ini, performa 

crewing system pada data kru kapal di tahun 2021 memiliki kendala yaitu sistem hanya 

bisa digunakan saat dikantor dan terjadi keterlambatan pada sistem dengan upaya 

meningkatkan kualitas mbps (megabit per second) dan meningkatkan efektifitas kinerja 

staf di PT. Pertamina Shipping. 

C. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah ini untuk mendukung pemecahan suatu masalah dengan 

pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Maka dari itu, 

rumusan masalah dapat dituliskan dalam bentuk pertanyaan dan harus sesuai penelitian 

atau topik yang akan dibahas. Dengan demikian peneliti mengambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh staf dalam penggunaan crewing system pada data kru 
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kapal di PT Pertamina Shipping? 

 

2. Upaya apa yang dilakukan oleh divisi crewing PT. Pertamina Shipping untuk 

mengatasi kendala-kendala dalam penggunaan aplikasi crewing system? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Peneliti dapat mengidentifikasi dan menggambarkan konsep untuk 

menjelaskan/memprediksi suatu situsi solusi yang mengindikasikan pada jenis studi yang 

dilakukan peneliti. Adapun tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh staf dalam penggunaan 

 

crewing system pada data kru kapal di PT. Pertamina Shipping. 

 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh divisi crewing PT. Pertamina 

Shipping dalam mengatasi kendala pada penggunaan aplikasi crewing system. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu memberikan manfaat yang baik secara teoritis maupun 

secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan informasi taruna 

tentang proses, penyebab, dan cara menghadapi kendala pada aplikasi crewing system 

di PT. Pertamina Shipping. 

2. Manfaat Secara Praktis 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan sebagai 

evaluasi dalam mengelola crewing system sehingga tidak memakan waktu lama dan 

dapat berjalan dengan baik ketika memperbaharui data kru kapal. 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 

Dari latar belakang dan rumusan masalah ini supaya memudahkan dalam 

mengartikan pembahasan pada skripsi dalam penulis ini, menyusun sejumlah penelitian 

yang diperoleh dari referensi buku dan media online, teori-teori serta pendapat dari pakar 

lainnya yang terkait hal tersebut. 

1. Aplikasi 

 

a. Pengertian Aplikasi 

 

Aplikasi Menurut Harip Santoso (2017), ialah sebuah kelompok file yang 

bertujuan guna menjalankan aktivitas tertentu yang saling terkait satu sama lain, 

dengan Bahasa pemprograman sehingga menggabungkan aplikasi pengolahkata, 

lembar kerja, dan aplikasi lainnya. Sedangkan Menurut Novrita,sari (2017) 

aplikasi merupakan suatu perangkat lunak yang dimana tujuan nya yakni guna 

bisa melayani setiap aktivitas komputerisasi yang dijalankan oleh pengguna. 

Pengertian aplikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

aplikasi yang merancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan 

dengan bahasa tertentu serta aplikasi ini mempunyai suatu program komputer 

yang dibuat guna mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna. 

Aplikasi secara umum yaitu alat terapan yang difungsikan secara khusus 

sesuai kemampuan yang di miliknya aplikasi adalah suatu perangkat komputer 

yang siap pakai bagi user. Aplikasi adalah sebuah program yang dirancang 
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dengan tujuan guna melaksanakan fungsi sebagaimana kegunaan, penggunaan 

serta jenis aplikasi itu sendiri. Aplikasi yang diciptakan dengan pemrograman 

untuk memecahkan masalah yang sesuai dengan bahasa pemrograman yang nanti 

nya dapat mengolah data. Aplikasi crewing system adalah suatu perangkat lunak 

yang dirancang dalam penggunaannya dalam memanfaatkan jaringan internet. 

Perangkat lunak ini berperan dalam sistem penyimpanan serta pengolahan data. 

b. Pengertian Crewing System 

 

Crewing system ialah sebuah perangkat lunak komputer yang telah di 

rancang berdasarkan tampilan-tampilan yang memudahkan staf dalam 

menggunakannya serta di sesuaikan dengan kebutuhan operasional 

perusahaan sebagai sistem pengolahan data kru kapal. Aplikasi crewing 

system dapat digunakan dalam proses pengolahan data kru seperti 

dilakukannya pembaharuan dokumen dan pengarsipan dokumen kru kapal. 

Hal ini dapat memudahkan kinerja staf dalam melakukan kegiatan 

operasional di PT. Pertamina Shipping. 

2. Internet 

 

Ahmadi dan Hermawan (2013) mendefinisikan Internet sebagai jaringan 

komunikasiyang menghubungkan seluruh komputer di dunia walaupun berbeda pada 

sistem operasi dan mesin. Menurut Termas Media, interconnection network (internet) 

merupakan sistem global atas keseluruhan seluruh jaringan komputer yang saling 

terhubung. Pada kamus Oxford dinyatakan bahwa internet merupakan jaringan 

interkoneksi yang menghadirkan beragam fasilitas informasi dan komunikasi secara 

global. Pada dasarnya cara menghubungkan seluruh komputer di dunia ke dalam satu 
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jaringan dengan menggunakan internet dengan jaringan terbesar sehingga bisa 

berkomunikasi satu sama lain. 

Dengan internet sangat membantu dalam penyediaan informasi yang 

dibutuhkan pengguna. Pada saat seperti ini, eksistensi internet dapat memudahkan 

dalam mengakases website guna memperoleh sejumlah data informasi yang 

dibutuhkan pengguna. Maka jaringan internet merupakan jaringan komputer dari 

jutaan perangkat yang saling terhubung melalui protocol pertukaran informasi antar 

komputer serta mepersiapkan akses layanan telekomunikasi ke jutaan penggunaannya 

yang tersebar di seluruh dunia. 

Disampaikan oleh Sibero (2011) bahwa internet merupakan jaringan 

komputer yang menghubungkan komputer dengan komputer lainnya secara global. 

Dalam arti internet yaitu kumpulan jaringan dari komputer yang ada di seluruh dunia, 

secara sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling terhubung 

menggunakan standar Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) 

guna melayani pengguna di seluruh dunia. Kecanggihan teknologi yang semakin hari 

kian meningkat dan tidak terlepas dari hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dari proses inovasi kemajuan pada bidang teknologi, alhasil dapat 

menghubungkan antar umat manusia di seluruh dunia melalui jejaring antar komputer 

yang lebih dikenal dengan istilah internet. 

Perkembangan internet memang tidak diduga sebelumnya, beberapa tahun 

yang lalu internet hanya dikenal sedikit masyarakat yaitu mereka yang minat dalam 

bidang komputer. Di dalam tahun-tahun terakhir ini pengguna internet sangat 

meningkat sangat pesat dan situs atau website semakin meningkat dari hari ke hari. 
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Dengan itu internet sangat bermanfaat untuk digunakan seperti, akses ke 

pakar, komunikasi interaktif, akses ke perpustakaan, pertukaran data dan kolaborasi. 

Aktivitas yang dilakukan dalam penggunaan jaringan internet yang berkaitan dengan 

perusahaan adalah dalam penggunaan aplikasi crewing system dalam kebeutuhannya 

untuk mempermudah pekerjaan karyawannya saat proses menyelesaikan 

perkerjaannya. Hal ini merupakan salah satu membuat transformasi proses pekerjaan 

berupa digital yang dapat dihubungkan oleh teknologi internet. 

3. Sistem 

 

Definisi umum dari sistem yaitu suatu komponen-komponen atau elemen 

yang terkait memudahkan materi dan informasi, dan sistem semua memiliki input, 

proses, output, dan umpan balik. Menurut Jogiyanto (2005), Sistem adalah kumpulan 

dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dari 

definisi para ahli yang telah disebutkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

adalah kumpulan dari komponen yang terkait untuk saling bekerja guna 

mewujudkan tujuan tertentu. 

4. Crewing 

 

Crewing merupakan bagian dari perusahaan yang bertanggungjawab untuk 

mempersiapkan syarat-syarat kru sebelum berangkat keatas kapal dan melakukan 

koordinasi terhadap pihak kapal sehingga bisa dibuat jadwal crew change dengan 

tepat waktu. Perusahaan awak kapal bertanggung jawab terhadap awak kapal yang 

ditempatkan atau dipekerjakan atas isi PKL (Perjanjian Kapal Laut) dari 

penandatanganan hingga berakhirnya masa berlaku dan kru tiba di tempat 

pemberangkatan pertama. 
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Dengan adanya tanggung jawab yang diberikan pihak perusahaan kepada kru 

kapal dapat membuat seluruh staf dan bawahan nya bisa memonitor pekerjaan 

masing-masing, melakukan rapat koordinasi, menjalin komunikasi secara baik 

dengan para staf dan klien dan mencari solusi apabila terdapat permasalahan. 

5. Crewing Management System 

 

Dalam merencanakan keberangkatan kru perlu hati-hati dalam pengecekan 

dokumen kru kapal, perlu dikontrol masa berlakunya supaya crewing management 

system bisa menghindari selesainya masa berlaku dokumen/sertifikat kru pada saat 

kontrak kerjanya belum selesai. Crewing management system ini penting guna 

memudahkan staf dalam pengecekan data. Berikut prosedur pergantian kru kapal agar 

dapat memperlancar crewing management: 

a. Persiapan kru kapal 

 

Merupakan tahapan awal yang dimana PIC (Person In Charge) crewing 

akan mendata kru yang akan naik dan turun melalui excel online. Jika masa kerja 

kru belum ada 5 bulan maka tidak akan diturunkan kecuali kru tersebut meminta 

surat untuk mengundurkan diri dan juga sebaiknya jika kru kapal sudah melebihi 

5 bulan maka akan diturunkan. Berbeda dengan kru yang meminta atau diperintah 

untuk diperpanjang (extend) masa kerjanya maka pihak PIC akan memperbaharui 

data dokumennya melalui crewing system. Setelah didata maka pihak PIC akan 

menghubungi masing-masing kru yang akan naik, dengan menanyakan persiapan 

dokumen kru seperti MCU dan buku pelaut. Jika MCU kru tersebut mau berakhir 

habis maka akan diberi waktu dan jadwal untuk melaksanakan MCU di RSPJ 

(Rumah Sakit Pertamina Jaya). 
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b. Melakukan Test PCR 

 

Kru akan melakukan test PCR sebelum pengambilan dokumen di kantor, 

setelah hasilnya negatif maka dilanjutkan untuk pengambilan dokumen dan APD 

dikantor sesuai jadwal yang telah ditentukan. Jika kru tersebut positif Covid-19 

maka akan di karantina di Hotel Santika yang telah bekerja sama dengan pihak 

kantor PT. Pertamina Shipping. 

c. Persiapan Dokumen 

 

Jika kru sudah melakukan test PCR dengan hasil negatif dan melakukan 

MCU dengan hasil fit maka kru segera melaporkan ke masing-masing PIC agar 

namanya didata dalam excel online. Maka crewing akan mempersiapkan 

dokumen yang harus disiapkan yaitu PKL (Perjanjian Kerja Kapal, mutasi, buku 

pelaut, sertifikat MCU. Pihak crewing juga mempersiapkan APD (Alat Pelindung 

Diri) seperti wearpack, safety shoes, sepasang kemeja putih lengkap dengan ikat 

pinggang, dan baju koki bagi jabatan cook untuk kru yang akan naik. 

d. Tahap pengambilan dokumen 

 

Tahap terakhir yaitu, sebelum kru menuju pelabuhan masing-masing 

maka kru perlu ke kantor PT. Pertamina Shipping pada bagian OSS yaitu untuk 

melayani kru yang akan naik dan turun. Dengan penjadwalan pengambilan 

dokumen maka kru wajib mengantri untuk panggilan nama nya atau nama 

kapalnya. Kru yang sudah dipanggil harus menandatangani PKL dan mutasi pada 

dokumennya dan menuliskan pada lembar kertas yang telah disipakan oleh pihak 

OSS nama, nomor rekening dan kapal yang akan dinaiki untuk pembaharuan data. 

6. Dokumen-dokumen yang menjadi persyaratan kelengkapan kapal 
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Persyaratan kru saat melengkapi dokumen pribadi seperti: 

 

a. Buku Pelaut 

 

Masing- masing buku pelaut milik kru wajib diserahkan kepada pihak 

kantor agar di sijil on kan di masing-masing pelabuhan yang sudah ditentukan 

oleh pihak crewing. 

b. Sertifikat medical check up 

 

Medical check-up yang telah dilakukan dan mendapatkan sertifikat 

jika dinyatakan lolos atau dalam keadaan fit. Dengan melakukan serangkaian 

tes kesehatan MCU antara lain: 

1) Tekanan Darah 
 

2) Permukaan Fisik (TT, BB, Mata) 

 

3) Periksa Jantung / EKG (Elektrokardiografi) 

 

4) Rontgen 

 

5) Laboratorium (Urine, kolestrol) 

 

Sertifkat MCU mempunyai masa berlaku 1 tahun kedepan. 

 

c. PKL 

 

PKL (Perjanjian Kerja Laut) yang isinya perjanjian kru kapal dengan 

perusahaan yang berdasarkan dengan pasal 395 KUHD danpasal 

1601KUHPerdata. Berdasarkan PP RI No.7 Tahun 2000 Tentang Kepelautan. 

Perjanjian Kerja Laut adalah perjanjian kerja perorangan yang ditandatangani 

oleh pelaut Indonesia dengan pengusaha angkutan di perairan. 

PKL bertujuan untuk memberikan perlindungan hukum kepada kru 

kapal yang dapat dijadikan alat bukti apabila terjadi perselisihan antara kedua 
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belah pihak. Kru kapal datang ke bagian PKL lalu mengisi data yang ada di 

PKL tersebut yang telah disetuji dan ditandatangai oleh manager crewing. 

d. Mutasi dan SPD (Surat Perintah Dinas) 

 

Kru kapal yang akan diberikan mutasi sesuai dengan nama dan jabatan 

masing-masing, yang telah dibuatkan oleh pihak crewing. Selanjutnya mutasi 

akan ditandatangani oleh Vice President Own Fleet. Setelahitu mutase yang 

ditandatangani keluar maka SPD akan diterbitkan oleh Crewing Manager dan 

diserahkan kepada bagian staf perjalanan (travelling) untuk pemberangkatan 

kru kapal yang dengan susuai posusi kapal masing-masing. Kru kapal akan 

diberikan tiket dan uang saku sebagaimana kebijakan perusahaan dan siap 

melaksanakan on board. 

B. Kerangka Penelitian 

 

Kerangka penelitian yang digunakan untuk menjelaskan suatu kaitan atau 

hubungan antara variabel yang akan di teliti. Dapat di paparkan pembahasan dari skripsi 

ini, membuat kerangka pemikiran yang menjadi pembahasan pokok mengenai “Upaya 

peningkatan crewing system pada data crew kapal di PT. Pertamina Shipping”. 

Berdasarkan dari uraian penjelasan beberapa para ahli dan teori tersebut dapat 

mendukung pemaparan yang akan dibahas selanjutnya, sehingga dapat ditulis kerangka 

penelitian dalam suatu alur bagan dengan penjelasan jelas dari bagan tersebut. Crewing 

system yaitu aplikasi yang digunakan oleh PT. Pertamina Shipping untuk menyimpan dan 

memperbaharui data-data kru, dengan penggunaan aplikasi Crewing System ini dapat 

diketahui beberapa persiapan dan pengaruh pada aplikasi tersebut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Crewing system di PT. Pertamina Shipping 

Mempermudah dalam mengelola data kru kapal 

Terdapat masalah dalam penggunaan aplikasi crewing 

system 

Peneliti melaksanakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi 

Aplikasi crewing system bisa digunakan dengan 

efektif dan efisien 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Pada pembahasan diatas yang telah dipaparkan oleh peneliti yang melaksankan 

penelitian pada crewing depatmen PT. Pertamina Shipping Jakarta, sehingga peneliti 

menyimpulkan antara lain: 

1. Kendala dihadapi staf dalam penggunaan aplikasi ini ialah kurang jaringan koneksi 

internet atau Mega Byte per Second (mpbs) pada aplikasi crewing system sehingga 

memunculkan performa yang lambat saat jaringan koneksi internet nya kecil. Terjadi 

eror pada aplikasi crewing system dapat menghambat kegiatan operasional 

perusahaan. Sering terjadi jika aplikasi tersebut dipakai lebih dari 2 orang maka 

aplikasi crewing system akan keluar sendiri dikarenakan penggunaan user lebih dari 

2 orang. 

2. Upaya yang dilakukan staf dalam mengatasi kendala tersebut ialah terjadi tampilan 

pada aplikasi, human error serta jaringan koneksi internet pada aplikasi crewing 

system. Jika terjadi tampilan lambat pada aplikasi crewing system tersebut itu yang 

bersangkutan dengan hal nya dalam koneksi jaringan internet yang kecil atau Mega 

Byte per Second yang kurang ditambah pada pihak IT sehingga belum mencangkup 

dalam satu ruangan divisi crewing. Seharusnya pihak IT menambahkan koneksi 

jaringan internet tersebut agar kinerja staf berjalan dengan lancar. Jika terjadi eror 

pada aplikasi crewing system otomatis aplikasi tersebut tidak bisa digunakan maka 

staf divisi crewing berusaha untuk menghubungi masing-masing kru yang akan di 
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data maka informasi nya akan dicatat manual dan jika aplikasi crewing system sudah 

berjalan dengan normal maka data akan diperbaharui. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Terdapat luasnya pembahasan masalah ini, Peneliti menyadari akan keterbatasan 

wawasan serta waktu yang dimiliki dalam melaksanakan penelitian ini, oleh karenanya 

di dalam pembahasan penelitian ini tidak membahas secara keseluruhan melainkan 

hanya membahas aplikasi crewing system sebagai mana penelitian ini dilakukan ketika 

praktek darat di PT. Pertamina Shipping selama dua belasbulan. 

Pada penelitian ini terjadi di masa pandemi Covid–19 hal ini dapat 

mengakibatkan peneliti dalam meneliti, dan juga menyebabkan beberapa staf yang 

bekerja dirumah atau Work From Home dengan pertemuan yang kurang dalam 

melakukan peneliti yang dilanjutkan dengan via video tetapi hasil yang kurang maksimal. 

C. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan serta simpulan penelitian dapat memberikan saran atau 

sebagai bahan masukan bermanfaat bagi pada perusahaan. Adapun saran-saran tersebut 

adalah: 

1. Koneksi Jaringan Internet 

 

Jaringan internet yang kurang meluas dalam arti Mega Byte per Second nya masih 

kurang untuk mencangkup semua ruangan pada divisi crewing ini. Sebaiknya pihak 

perusahaan menghubungi ke IT dalam hal mengenai penambahan Mega Byte per 

Second pada jaringan internet di ruangan divisi crewing yang semestinya akan 

mempengaruhi kepada sistem kinerja staf. Dengan ini aplikasi crewing system dapat 

beroperasi secara efektif dan lancar. 
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2. Akses 

 

Pada aplikasi crewing system hanya dapat diakses di computer kantor saja dan 

mempunyai jaringan internet sebaiknya aplikasi crewing system dapat di akses 

dimanapun dan kapanpun agar lebih memudahkan staf dalam melakukan 

pembaharuan data kru dan pencarian data kru kapal. Dengan dapat diakses di masing- 

masing laptop dapat memudahkan staf dalam bekerja agar lebih maksimal pada 

operasional perusahaan 
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LAMPIRAN 
 

Transkip Wawancara I 
 

Nama : Tri Hananto 

Jabatan :PIC Manning Fleet 4 

Pembahasanpertanyaan yang diajukan, yakni: 
 

1. Menurutbapakbagaimanasystemkerja pada aplikasicrewing systemini? 
 

Jawab :“Menurutsayaselakustaf yang seringmenggunakanaplikasicrewing systemini sangat 

membantupekerjaan kami dalammencari data-data krukapal yang dibutuhkan.” 

2. Apakahterdapatkendaladalampenggunaanaplikasicrewing systeminipak? 

 

Jawab :“Yapastiadakalaumasalahkendalaaplikasi, tentunya pada bagiandalam meng-input data 

itukadang-kadangaplikasitersebutkeluarsendirisehingga kami 

harusmengulangipenginputandariawallagi” 

3. Apa yang dilakukanbapaksaatterjadikendalatersebut? 
 

Jawab  : “ Yang dilakukansepertiupayanyayaitumenghubungisatu  per 

satukrutersebutuntukmendapatkaninformasi yang tepat dan 

jelaskankarenaaplikasitersebuttidakbisadibuka dan kitasebagaistaf yang 

inginmencarikan data-data krutersebut agar tau kapanon board dan juga off agar 

dimasukana pada jadwalberikutnya.” 

 
 

Transkipwawancara II 
 

Nama : Chief DeddyZulkarnaen 

Jabatan : Staff PIC Manning Fleet 5 

Pembahasanpertanyaan yang diajukan, yakni: 
 

1. Menurutbapakbagaimanasystemkerja pada aplikasicrewing systemini? 

 

Jawab : “Aplikasicrewing systemini sangat membantukitadalammelakukanpencarian, pembaharuan 
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data-data krukapalsehinggatidakperlu repot-repot dalammengurus data secara manual 

karenasudah di-input pada aplikasicrewing systemini.” 

2. Apakahterdapatkendaladalampenggunaanaplikasicrewing systeminipak? 

 

Jawab : “Kendaladalamaplikasicrewing systemyaitusepertikoneksijaringan pada 

ruanganinisehinggadapatmembuataplikasicrewing systeminidapatkeluarsendiri dan juga 

tidakbisadiakseskarenaitukoneksijaringan internet nyakurangmencangkup pada divisi 

crewingini.” 

3. Apa yang dilakukanbapaksaatterjadikendalatersebut? 
 

Jawab  :          “Saataplikasicrewing systemtidakbisadiakasesbiasanyamenghubungipihak 

ITsehinggabisaditindaklanjutin dan kitasebagaistafharusbertindak agar tidakmembuang- 

buangwaktu, makabertindakuntukmenghubungi masing-masing kru yang 

akandicaridatanya.” 

TranskipWawancara III 

 

Nama : MohAfizal 

 

Jabatan :Asst StafServices and Administration 

Pembahasanpertanyaan yang diajukan, yakni: 

1. Menurutbapakbagaimanasystemkerja pada aplikasicrewing systemini? 

 
Jawab : “Menurutsayaaplikasi crewing system inimudahdipahami dan 

mudahdimengertitetapiaplikasiini sangat rumitjikastaf lain yang 

tidakpahamdalampenggunaanaplikasicrewing systemini.” 

2. Apakahterdapatkendaladalampenggunaanaplikasicrewing systeminipak? 
 

Jawab : “Lambatnya pada tampilan dan kadang-kadangerorpadahalid dan 

passwordnyabenaritumungkingara-garaaplikasitersebutbanyak yang menggunakan dan 

juga koneksijaringan internet pada ruangancrewingini.” 

3. Apa yang dilakukanbapaksaatterjadikendalatersebut? 
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Jawab : “ Yang dilakukan kami para stafmelaporkankepihakIT agar 

diperbaikilebihbaiksehinggabisabekerjadengan normal dan lancer, 

sembarimenunggupihakITmembenarkanmaka kami melakukankomunikasiterhadapkru 

yang akandicari data nyamenggunakanWhatAppskarenasudahadagrup masing-masing 

jabatansehinggalebihmemudahkan kami dalammenghubungi masing-masing 

krutersebut.” 
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LAMPIRAN 
 

Tampilan Tahap Awal Login Aplikasi Crewing System 
 

 

Tampilan Tahap Kedua pada Aplikasi Crewing System 
 

 

Tampilan Daftar Riwayat Hidup Personil 1 
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Tampilan Daftar Riwayat Hidup Personil 2 
 

Tampilan Daftar Riwayat Hidup Personil 3 
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Tampilan Daftar Riwayat Hidup Personil 4 
 

TampilanSertifikatProfisiensi 
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Tampilan Dokumen kru yang expired 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

1. Nama : EdiyariMaylaPaizza 
 

2. Tempat, Tanggal lahir : Pontianak, 16 November 2000 

 

3. Alamat : Jl.Wonolopo RT02/VIII Mijen,Semarang 
 

4. Agama : Islam 
 

5. Nama orang tua 

 

a. Ayah : Alm.Utoyo 
 

b. Ibu : Erlina 

 

6. Riwayat Pendidikan 
 

a. SDN Wonolopo 01 
 

b. SMP NURIS Semarang 

 

c. SMA Negeri 13 Semarang 
 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

7. Pengalaman Praktek Darat (PRADA) 

Perusahaan PT. Pertamina (Persero) Shipping 

Alamat : Jl. YosSudarso no 32-34, Kebon Bawang, Jakarta Utara 
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